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Abstract

This research aims to improve student learning outcomes by using the Think Pair Share learning model for
students at SD Negeri 33 Buton. By using the PTK method, the research results show that there is a significant
increase in student learning outcomes using the Think Pair Share learning model. These results have important
implications in developing learning models in the context of language education, showing that this learning
model has contributed to improving the learning outcomes of class V students at SD Negeri 33 Buton regarding
the material Introducing One Self. These findings provide valuable guidance for the development of more
effective and engaging learning models in the current educational era.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar sisw-siswi dengan menggunakan model pembelajaran
Think Pair Share pada siswa-siswi SD Negeri 33 Buton. Dengan menggunakan metode PTK, hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Think Pair Share. Hasil ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan model
pembelajaran di konteks pendidikan bahasa, menunjukkan bahwa model pembelajaran ini memiliki sumbangsih
dalam meningkatkan hasil belajar siswa-siswi kelas VV SD Negeri 33 Buton tentang materi Introducing One Self.
Temuan ini memberikan pedoman berharga untuk pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik dalam era pendidikan saat ini
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PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum yang terus berkembang, tersedia beragam model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Pengembangan potensi siswa-siswi salah
satunya memerlukan perencanaan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
kondusif dan menyenangkan. Salah satu hal yang memegang peran penting bagi keberhasilan
pendidikan adalah proses pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang baik sangat
dipengaruhi oleh perencanaan yang baik pula. Pada prinsipnya pembelajaran merupakan adanya
interaksi antara guru dengan siswa-siswi dalam proses belajar mengajar. Kegiatan mengajar yang
dilakukan oleh guru sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa-siswi.

Proses pembelajaran adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat komponen-komponen
pembelajaran tersebut antara lain tujuan, model, metode atau strategi pembelajaran, media, evaluasi,

guru, dan siswa-siswi. Untuk mencapai tujuan pembelajaran biasanya guru memilih salah satu atau
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beberapa model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Pemilihan model
pembelajaran ini merupakan strategi awal untuk menentukan dan merancang proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Masalah saat ini adalah bagaimana guru menentukan dan memilih model
pembelajaran yang dapat meningkatkan belajar siswa-siswi secara aktif dan mandiri. Tidak dapat
dipungkiri bahwa setiap model pembelajaran memiliki implikasi strategi untuk pengembangan potensi
siswa-siswi.

Model pembelajaran yang digunakan guru harus benar-benar memperhatikan karakteristik
siswa-siswi sehingga dengan model tersebut guru mampu menstimulus siswa-siswi agar aktif dalam
proses pembelajaran. Saat ini masih banyak permasalahan yang muncul di sekolah terkait model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Penggunaan model pembelajaran
yang menarik dan interaktif merupakan strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa-siswi,
terutama dalam mata pelajaran seperti Bahasa Inggris yang sering dianggap sulit dan membosankan.
Menurut Ujang Nurdin (2019) Think Pair Share adalah suatu metode pembelajaran kooperatif yang
memberi siswa-siswi waktu untuk berpikir dan merespon serta saling membantu satu sama lain.
Metode ini memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam
meningkatkan kemampuan siswa-siswi dalam merespon pertanyaan. Pembelajaran kooperatif model
Team Pair Share ini relatif lebih sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur
tempat duduk ataupun mengelompokan siswa-siswi. Pembelajaran ini melatih siswa-siswi untuk
berani berpendapat dan menghargai pendapat teman. Think Pair Share memiliki prosedur yang secara
eksplisit untuk memberi siswa-siswi waktu untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama
lain. Dengan demikian diharapkan siswa-siswi mampu bekerjasama, saling membutuhkan pada
kelompok kecil secara kooperatif.

Selain itu, interaktivitas model pembelajaran dapat mendorong partisipasi aktif siswa-siswi,
membantu mereka mengaitkan teori dengan situasi praktis, dan dengan demikian meningkatkan
pemahaman serta minat mereka terhadap materi pelajaran tersebut, menciptakan lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan menarik. Think Pair Share merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang merangsang aktivitas berpikir siswa-siswi secara berpasangan dan berbagi pengetahuan kepada
siswa-siswi lainnya. “model kooperatif Think Pair Share mengoptimalkan hasil belajar siswa-siswi
setelah proses pembelajaran dilaksanakan karena siswa-siswi aktif dalam berpikir. Prosedur yang
digunakan dalam Think Pair Share mempunyai keunggulan, pada akhir pembelajaran, hasil belajar
yang diperolah siswa-siswi dapat lebih optimal” (Kurniasi, 2015:60).

Pembelajaran introducing one self di Sekolah Dasar kelas VV SD Negeri 33 Buton menjadi
landasan penting bagi siswa-siswi dalam meningkatkan pemahaman siswa-siswi terhadap komunikasi
dalam Bahasa Inggris. Dengan memahami cara berkenalan yang menjadi dasar dari komunikasi,
siswa-siswi dapat memahami awal memulai menggunakan Bahasa Inggris dalam proses
pembelajaran. Materi introducing one self tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep dasar

komunikasi dalam Bahasa Inggris, namun juga pada keberanian siswa-siswi memulai komunikasi,
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penguasaan kosakata, dan pemahaman konteks apa yang diutarakan. Selain itu, Materi introducing
one self memberikan bekal pengetahuan dalam meningkatkan kepercayaan diri, konsentrasi dan
kemampuan mengingat yang bermanfaat bagi siswa-siswi dalam berkarya dan memiliki kesempatan
meningkatkan hasil belajar. Sejalan dengan pendapat bahwa pendidikan harus tetap berfokus pada
pengembangan keterampilan siswa-siswi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa
depan, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Saputro, 2021).

Dengan demikian model pembelajaran Think Pair Share diharapkan dapat membantu siswa-
siswi yang lemah dan lambat menangkap suatu pesan menjadi mudah dalam menerima dan
memahami informasi yang disampaikan, hal ini disebabkan karena peranan guru dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah bertindak sebagai fasilitator dan mediator yang
kreatif karena siswa-siswi dituntut belajar sesuai kemampuannya dan belajar bekerja secara kelompok
serta bertanggungjawab terhadap pengetahuan yang diperolehnya bersama.

Penelitian mengenai penggunaan model Think Pair Share belum pernah dilakukan di SD
Negeri 33 Buton pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Dengan demikian, terdapat potensi besar untuk
mengisi celah dalam penelitian ini. Model Think Pair Share telah terbukti sangat bermanfaat dalam
meningkatkan hasil belajar siswa-siswi. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian
mengenai apakah model ini juga dapat bermanfaat ketika diterapkan pada kelas V di SD Negri 33
Buton, yang hingga saat ini belum pernah menjadi subjek penelitian sebelumnya. Dengan demikian,
peneliti tertarik melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan Model Think Pair Share dalam
pembelajaran Bahasa Inggris materi Introducing One Self di SD Negeri 33 Buton, Kabupaten Buton,

Sulawesi Tenggara.

METODE

Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain Kemmis dan Mc Taggar yang biasa
disebut dengan desain putaran Spiral. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus yang setiap
siklusnya terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), refleksi (reflection). Siklus dihentikan apabila peneliti dan wali Kelas V di
SD Negri 33 Buton, sepakat bahwa kemampuan hasil belajar siswa-siswi pada mata pelajaran Bahasa
Inggris melalui model Think Pair Share meningkat.
Komponen-komponen yang terdapat pada siklus PTK, yaitu:
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan ialah hasil dari penyelidikan, peneliti menggunakan perencanaan ini untuk
menyusun tindakan yang akan dilaksanakan pada saat proses penelitan. Dalam perencanaan ini
peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan ini
dilakukan. Peneliti menggunakan tahap perencanaan ini dimulai dari mengidentifikasi masalah,
rumusan masalah , analisis penyebab masalah, dan merancang tindakan apa yang akan dilakukan.

Pada perencanaan ini peneliti dan wali kelas merencanakan apa saja yang akan dilakukan untuk
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mengatasi masalah yang ada di sekolah berdasarkan hasil pengamatan awal.
2. Tindakan (Action)

Tindakan adalah kegiatan yang diambil peneliti untuk mengatasi permasalahan yang ada.
Tindakan merupakan jawaban dari pertanyaan “Bagaimana” dalam mengatasi permasalahan yang
ada. Tindakan dapat dilakukan antara lain melalui model pembelajaran yang akan digunakan
berfungsi untuk mengatasi permasalahan yang ada.

3. Observasi (Observation)

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam PTK terhadap dampak
tindakan pada saat pelaksanaan tindakan. Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati
kesesuaian tindakan dengan indikator keberhasilan. Hasil observasi dijadikan sebagai bahan refleksi
untuk perencanaan pada siklus berikutnya. Observasi dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan
wali kelas. Jika masih terdapat indikator keberhasilan belum tercapai maka dilakukan lagi siklus
selanjutnya.

4. Refleksi (Reflection)

Pada langkah refleksi ini dilakukan hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan evaluasi
atau hasil belajar. Tahap refleksi ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan apa yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan wali
kelas yang bersangkutan. Diskusi tersebut bertujuan untuk mengkaji secara menyeluruh terhadap data
yang telah terkumpul, baik data dari lembar observasi maupun data dari hasil tes siswa-siswi. Apabila
pada evaluasi siklus I ini menunjukkan terjadinya peningkatan ke arah yang lebih baik, maka peneliti
dan wali kelas yang bersangkutan sepakat akan mengulangi kesuksesan guna meyakinkan dan
menguatkan hasil yang diperoleh, serta memperbaiki setiap tahapan terhadap hambatan yang
ditemukan pada siklus 1. Hasil refleksi siklus I ini menjadi dasar atau acuan untuk membuat rencana
rencana perbaikan pada siklus selanjutnya.

Instrumen penelitian yaitu sebuah fasilitas atau alat yang dapat digunakan seorang peneliti
untuk mengumpulkan data agar yang dikerjakan dapat dilakukan dengan mudah dan hasil yang
didapat lebih maksimal. Pemilihan instrumen sangat ditentukan dari teknik yang digunakan oleh
peneliti untuk mengelola data jika sudah terkumpul. Instrumen penellitian yang di pakai untuk
mengukur keberhasilan siswa-siswi ialah soal tes dan lembar observasi.

1. Soal Tes

Soal tes merupakan soal tes yang pertanyaannya yang diberikan hingga diketahui apa jawaban
yang dibutuhkan untuk pertanyaan tersebut. Biasanya tujuan dari soal tes ini untuk mengukur
keberhasilan siswa-siswi pada model pembelajaran Think Pair Share.

2. Lembar Observasi

Lembaran observasi ini digunakan untuk mengamati dan mengukur. tingkat pencapaian atau

keberhasilan dalam tujuan pembelajaran pada saat kegiatan belajar di dalam ruangan. Pedoman

lembaran obsevasi adalah sebagai berikut :
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Table 1. Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

No Aspek yang diamati Inti penilailan
a. Penjelasan tujuan pembelajaran.
1 | Perencanaan b. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan metode

dan strategi kesesuaian tujuan evaluasi.

a. Kesesuai pelaksaan dengan rencana.

b. Ketertiban peserta didik selama proses
pembelajaran.

a. Kesesuaian soal

b. Kejelasan soal.

Pelaksanaan Model Think
Pair Share

3 Evaluasi

Analisis dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah penelitian. Pada saat penelitian dari
setiap tindakan pembelajaran dan sesudah pengumpulan data pada analisis data. Adapun teknik yang
digunakan adalah teknik analisis data kuant itatif yang digunakan untuk menghitung nilai hasil belajar
siswa-siswi dengan penguasaan materi yang diajarkan oleh guru menggunakan media berupa teks
bacaan. Analisis kualitatif diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan siswa-siswi pada siklus | dan siklus
I

a. Nilai rata-rata hasil belajar diperoleh dengan rumus:

Rata- rata = jumlah nilai yang diperoleh siswa

jumlah keseluruhan siswa
b. Presentase ketuntasan belajar siswa-siswi

B k si tunt
— Banyak siswa yc'mg un asX 100%
Banyak siswa

PTBK

c. Untuk menentukan keberhasilan aktivitas mengajar guru dan belajar siswa-siswi digunakan

rumus:

jumlah pencapaian per indikator

Persentase = X 100%

jumlah keseluruhan indikator

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) di SD Negeri 33 Buton, siswa-Siswi
dikatakan tuntas jika mencapai nilai 70. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kemampuan
siswa-siswi pada pembelajaran Bahasa Inggris setiap siklusnya. Meningkatnya hasil belajar siswa-
siswi yang ditandai dengan hasil observasi dengan kategori baik sebanyak 80%.(Hidayatullah, 2018:
54).

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa-siswi
pada mata pelajaran Bahasa Inggris melalui model pembelajaran Think Pair Share dikelas V SD
Negeri 33 Buton.Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan sesuatu yang dapat membantu siswa-
siswi dalam memahami konsep Bahasa Inggris, seperti dalam penelitian ini dengan mengunakan
model pembelajaran Think Pair Share. Penelitian tindakan kelas ini dimulai dengan tindakan Pra

siklus, siklus | dan tindakan siklus II.
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Hasil Prasiklus

Pada tindakan pra siklus dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa-
siswi dan materi yang akan diajarkan dalam penelitian ini. Pada tes prasiklus ini penelitian belum
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share melainkan masih menggunakan metode ceramah
tanpa menggunakan alat bantu mengajar.

Berdasarkan data hasil belajar siswa-siswi pada pra siklus, diikuti oleh 22 siswa-siswi yang
terdiri dari 10 siswa-siswi dan 12 siswi. Hasil tes menunjukkan bahwa pemahaman sebagian siswa-
siswi-siswi terhadap materi belum memenuhi standar ketuntasan minimal, yaitu nilai >75. Hasil tes
siswa-siswi-siswi dengan rata-rata kelas 51,36. Diketahui dari 22 siswa-siswi-siswi peserta tes, yang
tuntas 5 siswa-siswi-siswi atau 22,73 %, sedangkan 17 orang siswa-siswi-siswi atau 77,27 % masih
belum tuntas.

Hasil Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi baik dari pengamatan aktivitas guru dan kativitas
siswa-siswi maupun nilai hasil belajar siswa-siswi menunjukkan adanya peningkatan setelah
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share pada siklus |. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung, telah dilakukan pengamatan dan observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa-siswi serta
tes evaluasi pada siklus | dan. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I jumlah skor yang diperoleh
14 dengan persentase 70% kategori baik. Observasi aktivitas siswa-siswi pada siklus | memperoleh
skor 14 dengan persentase 70% dan berkategori aktif. Keaktifan siswa-siswi pada siklus 1l Skor yang
diperoleh 19 dengan presentase 95% kategori sangat aktif.

Hasil tes evaluasi siklus | dari 22 siswa-siswi kelas IV semuanya mengikuti tes. Setelah
diadakan tes evaluasi, dari 22 siswa-siswi ada 9 siswa-siswi yang sudah mencapai KKM Bahasa
Inggris yang sudah ditetapkan yaitu 70, sedangkan 13 siswa-siswi belum mencapai KKM. Adapun
nilai rata-rata dari tes evaluasi siklus | yaitu 64,54 dengan ketuntasan klasikal sebesar 40,91% artinya
9 siswa-siswi sudah mencapai KKM yaitu 70 sedangkan 13 siswa-siswi belum mencapai KKM.
Siklus I belum mencapai hasil yang maksimal karena belum mencapai ketuntasan klasikal 80% seperti
yang telah di tentukan sebelumnya sehingga penelitian ini dilajutkan ke siklus |1
Hasil Siklus 11

Hasil penelitian siklus Il, dari hasil observasi aktivitas guru jumlah skor yang diperoleh yaitu 19
dengan persentase 95% dan berkategorikan sangat baik. Observasi aktivitas siswa-siswi jumlah skor
yang diproleh 19 dengan persentase 95% dan berkategorikan sangat aktif.

Dengan demikian aktivitas guru dan aktivitas siswa-siswi pada siklus Il sudah sesuai dengan
harapan penelitian yang mana memiliki persentase< 80% dan berkategoti aktif. Pada siklus Il hasil
evaluasi dari 22 Siswa-siswi kelas V telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. dari
22 siswa-siswi terdapat 20 Siswa-siswi yang telah mencapai KKM dan 2 siswa-siswi belum tuntas.
Adapun nilai rata-rata dari tes evaluasi siklus Il kelas V adalah 81,81 Dengan ketuntasan klasikal

90,91%. Secara keseluruhan hasil penelitian pada siklus Il mengalami peningkatan dan sudh mencapai
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kriteria yang diharapkan peneliti baik observasi aktvitas guru, aktivitas siswa-siswi dan hasil tes
evaluasi, sehingga penelitian ini dihentikan.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1l dengan model dan materi yang sama, hasil belajar
siswa-siswi mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa-siswi yang tuntas menjadi 20 siswa-siswi
(90,91%). Perbandingan hasil belajar siswa-siswi dimulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus Il dapat
di lihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa-siswi Pada Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus |1

Has_ll Pra siklus Siklus | Siklus 11
Belajar
Siswa- % Siswa- % Siswa- %
SiSWi Siswi Siswi
T Tuntas 5 6 14 9 8 20 90,91%
22,73% 40,91%
Tidak Tuntas 6 3 21 13 1 2 9,09%
17 77,27% 59,09%
Jumlah 22 1 16 22 1 22
Rata-rata 51,36 64,54 81,81
Ketuntasan 22,73% 40,91% 90,91%
Klasikal

100 4

a0

g0 -+

70 +°

80 7 W hasil belajar

50 7 W zktivitas guru

a0 +° gktivitas siswa

30

20 +°

10

0+
pra siklus siklus | Sikllus 1
Gambar 1. Diagram Perbandingan Kenaikan Hasil belajar, Keaktivan Guru dan Keaktifan Siswa-
siswi pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 1l

Dari tabel ini dan diagram diatas terlihat bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa-
siswi, keaktifan guru dan keaktifan siswa-siswi tiap siklusnya dimana pra siklus ada 5 atau 22,73%
siswa-siswi yang tuntas belajar. Pada siklus | ada 9 atau 40,91% % siswa-siswi yang tuntas belajar,
keaktifan guru memiliki skor 14 dengan presentase 70% dan keaktifan siswa-siswi memiliki skor 14

dengan presentase 70%. Pada siklus 1l menjadi meningkat hasil belajar siswa-siswi ada 20 atau
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90,91% siswa-siswi yang tuntas belajar, keaktifan guru memiliki skor 19 dengan presentase 95%
begitupun dengan keaktifan siswa-siswi memiliki skor 19 dengan prsentase 95%. dan meningkat lagi
pada siklus Il yaitu 20atau 90,91% siswa-siswi yang tuntas belajar. Hasil ini sudah mencapai indikator
yang ditentukan mencapai 85% dari seluruh jumlah peserta didik.

Dengan begitu melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat membantu
siswa-siswi dalam proses pembelajaran untuk terlibat aktif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa-siswi, pemahaman materi dan keterampilan.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapatdisimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan hasil belajar siswa-siswi,
kegiatan siswa-siswi dan kegiatan guru.

Pada pra siklus hasil belajar siswa-siswi sangat rendah yang mencapai KKM hanya 5 siswa-
siswi (22,73%) sedangkan yang hasil belajarnya rendah ada 17 siswa-siswi (77,27%). Pada siklus |
hasil belajar siswa-siswi (40,91%) meningkat menjadi (90,91) pada siklus Il. Pada hasil belajar siklus
| diperoleh nilai rata-rata 64,54 dan siklus Il meningkat menjadi 81,81. Demikian pula dengan
kegiatan aktifitas guru dan siswa-siswi mengalami peningkatan yaitu pada sisklus | kegiatan aktifitas
guru sebesar 70%, meningkat menjadi 95% pada siklus Il. Sedangkan kegiatan aktifitas siswa-siswi
pada siklus I sebesar 70% meninnngkat menjadi 95% pada siklus I1.
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